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EATA PENGANTAR

Tata rias merupakan salah satu medium bantu dalam tari.
wWwayang Orang Sriwedari mempunyai ciri khusus sebagai seni
banggung.

Tulisan ini merupakan salah satu usaha untuk mengeta-
bhui dan menambah cakrawala di bidang tata rias tradisi (Tari
Sala), khususnya Wayang Orang Sriwedari. Tulisan ini meru-
pakan rangkuman hasil wawancara dengan seniman Wayang Orang
Sriwedari, yang terdiri dari orahg—orang yang tekun mengge -
luti bidangnya.
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Karena keterbatasan yang ada pada penulis, sudah barang
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sejak Wayang Orang Sriwedari berdiri tahun 1869 dalam
zidup dan perkembangannya, Wayang Orang Sriwedari hampir
z2tiap malam senantiasa mengadakan pementasan. Jumlah pe-
zonton Wayang Orang Sriwedsri akhir-akhir ini cukup dapat
Zibhitung dengan jari antara 25 - 200 orang. Perkiraan jum
1zh ini didasarkan pada pengamatan sebanyak dua puluh kali
pentas antara bulan Agustus 1987 sampai kertas ini di‘gulis°
Ferkiraan Jjumlah ipni Jjuga dibenarkan oleh Rusman Harjowi =
2ks0 dan Surono Ronowibakso, dua tokoh Wayang Orang Sriwe-
dari,

Dalam pementasan wayang orang, memang ceritera yang =
Zibawakan menjadi sasaran pokok, tetapi faktor pemsin ti-
=k dapat dilupakan. Sebab berhasil atau tidak sebuah pe-
zentasan wayang orang, terletak pada kemampuan pemasinnya.
Izrenanya setiap pemsin harus menguasai permasalahan atau
Teran masing-masing. ;

Wayang orang sebagal seni pertunjukan, ternyata sangat

==cerik, sebab banyak unsur atau faktor yang memungkinkan
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digarap. Selsin tarinya yang mempunyai berbagai kualitas
cerak dan karakter, Juga ada faktor lain, misalnya: tata
panggung, tata cahaya, iringan, ceritera, tata rias dan
Dusanae.

Teta rias sebagai aspek dan komponen dalam wayang o-
rzng sangat penting, sebab rias dalam wujudnya sangat mem-—
santu karakter tokoh maupun ceritera yang disajikan. Oleh
sebab itu dalam tulisan ini penulis mencoba mendeskripsi -
2asalah rias yang ada dalam Wayang Orang Sriwedari.

Kehidupan Wayang Orang Sriwedari mempunyai pengaruh
fuat terhadap wayang orang lain, termasuk masalah tata ri-
2s. JInilgh salah satu alasan pehulis untuk menyusun des-
ipsi tentang tata rias Wayang Orang Sriwedari.

Dalam laporan riset institusional oleh Joko Aswoyo dan
fzwan-kawan pada tahun 1984, pembicaraan tentang tata rias
pandang kurang mendalam. EKarena dalam penelitian itu ti-
=¥ khusus membicarakan tata rias. Dalam laporannya tidak
Z_berikan urailan deskriptif mengenai tata rias Wayang Orang
iriwedari, tetapi yang dilaporkan adalah perihal bahan ri-
2= dan pengelompokan tata rias wayang orang saja.

Dari tulisan Dewl Kristiyanti dengan judul: Tata ri-

2z Tzri Tradisi dan Wayang Orang, dikatakan bahwa:

« « o kehadiran dan peranannya (tata rias) penting se-
kali dalam sajlian karya seni, yaitu membantu memberi-
kan ekspresi visual. Dalam arti, memberikan kekuatan
ungkap lewat sesuatu yang bisa diamati dengan indera
nata (Eristiyanti 1985:2).




selanjutnya Dewi Kristiyanti, menyatakan bahwa banyak pena-

=< meupun penyusun tari disnggap kurang memperhatikan pe-

sezbangan tata rias.

d

Dikatakan pula, bahwa perkembangan garapan gerak yang
sesat tidak diimbangi dengan penggarapan tata rias. Dalam
szligannya itu Dewi Kristiyanti tidak menyinggung masalah -

s2ta rias lebih terperinci.

Sasaran dan Tujuan

Sasaran penulisan kertas ini lebih dititikberatkan pa-
22 pendokumentasian tata rias Wayang Orang Sriwedari, seca-
™= garis besar, diharapkan tulisan ini mampu melestarikan -
2== menginformasikan tentang tata rias Wayang Orang Sriweda
=% yang sekarang. Oleh sebab itu lebih memperhatikan bagai
m=n= bentuk, ciri dan masalah tata rias pola tradisi dalam
pemangpungan, kKhususnya Wayang Orang Sriwedari.

Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan, penulis
s=nsgunskan cara wawancara dengan para narasumber.
Je—zsumber dipilih dari para tokoh dan atau pemain wayang
iTung yang seniore. Bahan yang diperoleh dari wawancara me-
~=zekan data yang utama, sebab sampal kertas ini ditulis be
== cditemukan sumberﬁpustaka vang lengkap, khususnya wayang
r=ng tradisie.

Melinat kenyataan perkembangan budaya sekarang teruta-

2z 2: bidang tata rias dan busana, kecenderungan generasi

L)
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sex=rang lebih tertarik pada penggunaan alat kosmetika mo-
isrn. Kadang-=kadang melupakan tujuan utama dari tata rias
peia umumnya dan tata rias Wayang Orang Sriwederi pads khu-
FLSDYyR. Dengan adanya pengaruh pemanggungan yang baru se-
i ngga pendekatan dan hasil riaspun banyak berubah.

Penulis berusaha agar lebih banyak mengenal tentang ta
%2 rias Weyang Orang Sriwedari yang masih mempunyai bentuk
2=x nilai tradisi. Selain itu penulis berpendapat bahwa ben
=k rias Wayang Orang Sriwedari mempunyai kemantapan tersen
£2ri sekalipun menggunakan bshan dan peralatan yang sederha-
=.

Akhirnys diharapkan tulisan ini dapat dijadikan bahan
mmcaan dan tambahan informasi bagi mahasiswa atau pihak-pi-
2=k lain yang memeriukan.

Tujuan yang lebih praktis dari tulisan ini ialah untuk
serzna latibhan membusat sebgah laporan hasil survey sederha-
2=. Dibarapkan proses pembuatan laporan ini dapat meniﬁg -

L=tkan Kemampuan berpikir penulis secara sistematis.

Perumusen Masalah

Untuk memudahkan deskripsi lebih lanjut kiranya masa-
—22 dapat dirumuskan sebagai berikut:

-

- Bagaimana pengertian dan fungsi tata rias pada umum-

nyea?




Z. Bagaimana para senimen Wayang Orang Sriwedari menge-

lompokkan tata rias itu?

2. Syarat-syarat atau pedoman apa yang diterapkan dalam
tata rias Wayang Orang Sriwedari?

4. Peralatan tata rias dan bahan rias apa yang digunakan
dalam Wayang Orang Sriwedari?

Perumusan ini disusun dengan harapan bahasan pada bab

22b berikutnya lebih terarah.

N
Iangkah-langkah yang Dilakukan

Untuk mendapatkan bahan dalam penyusunan kertas ini
penulis mengumpulkan informasi atau keterangan dengan cara
zengadakan studi pustaka, wawancara dan pengamatan langsung.
Setelah mempelajari hasil riset institusional (Joko Aswoyo
irk) serts tulisan Dewi Kristiyantl yang berjudul: Tata -
rias Tari Tradisi dan Wayang Orang, penulis berpendapat -
m=sih dapat dilengkapi. Sekalipun sumber pustaka yang di-
fstahui itu dirasa kurang lengkap, tetapi penulis pandang

sangat berharga sebagail salah satu acuan dari tulisan ini.

Wawancara

Earena penulisan tentang tata rias Wayang Orang Sriwe
fari belum dijumpail yang rinci atau detail, maka untuk me-

lengkapi bahan informasi dari tulisan ini diadakan wawanca-




r= dengan para narasumber baik utama, pembantu maupun pem-
banding.

Sebagai narssumber utama atau pokok adalah Rusman Har

jowibakso, seorang seniman terkenal dilingkungan Wayang
rang Sriwedari khususnya dan wayang orang pada umumnya.
i bidang tata rias Rusman Harjowibakso oleh banyak pihak
iiakui kemampuannya yang menonjole. Dari narasumber ini di
izpatkan banyak informasi tentang tata rias wayang orang
7ang meliputi keterangan lengkap tentang pembagian karakter
tokoh, pembuatan bahan, pedoman tehnik berhias dan lain -
—=2in yang sangat bermanfaat. |

wawancara juga diadakan dengen narasumber pembantu I,

Zarono Ronowibakso), dilingkungan Wayang Orang Sriwedari
Sono Ronowibakso berkedudukan sebagai pendamping sutrada
s=. Dengan kedudukan itu beliau sering berfungsi sebagai
fomsultan para pemsin yunior (muda), termasuk dibidang ta-
%2 rias. Dari narasumber ini didapatkan informasi yang me
-zogkapi bahan yang diperoleh dari narasumber utama.

Seleir Surono Ronowibakso, penulis Jjuga mengadaksn wa
s=—csra dergan Darsi Pudyorini, sebagal narasumber pemban-
== II. RNarasumber ini Jjuga tergolong tokoh wayang orang di
—osFungan Sriwedari. Beliau berfungsi sebagai penanggung-
;=w=b para pemain wanita. Dari narasumber ini penulis ba-

i=f mendapatkan keterangan tentang cera-cara atau tehrik -

= %2 rias putri.
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Sebagai pembanding keterangan yang didapat dari ketiga
z=rasumber utama dan pembantu, penulis juga mengadakan wa-
w=ncere dengar seniman di luar Wayang Orang Sriwedari yang
isnggap mempunyai kemampuan cukup Jdibidang tata rias wayang
srzang. Ketiga tokoh itu ialah: Murdadi, Sardono Mloyowi -
w=ks0 dan R Nge Se Maridi Projohutoyo, scbagal narasumber
sezbanding. Dari ketiga narasumber ini Jjuga didapatkan sia
72 saja para pemain yang kemampuan tata riasnya;baik.

Pada waktu wawancara, pertanyaan yang diajﬁkan dilaku-
t=n dengan cara lisan den bersifat terbuka. Cara ini sangat
xgzguhtungkan, karena banyak masalah yang penulis dapatkan
Cmans sebelumnya tidak diduga. Khusus wawancara dengan
msman Harjowibakso dan Murdadi, sebagian diadakan atau di-
-arsanagkan dengan cara rekaman. Sedangkan dari narasumber
pzng lain, Jjawaban yang diberikan dicatat bagian-bagian po-
ok yang diperlukan untuk melengkapi tulisan ini.

Pengamatan

Selain wawancara, membaca buku dan data-data tertulis,
pezulis juga mengadakan pengamatan bagaimena para seniman
serias dan bagaimana mereka memerankan perannya sesuai de-
se=x karakter yang telash ditentukan sehubungan dengan tata
== yang digunskan. Dengan harapan dapat memberikan kete-

s=zzan lebih jelas tentang tata rias secara tehnis, yang

m=osrin tidak didapatkan dalam wawancara.
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Pengamatan ini dilakukan dengan cara langsung; bagai-
z=ns mereka berhias, =alat apa saja yang mereka gunakan dan
sazaimegna kekuatan rias tersebut di atas panggung.

Dalam pengamatan langsung yang penulis lakukan dua pu-
~zh kali di Sriwedari dan tujuh kali di RRI Surakarta, pe-
z21is lakukan pula pemotretan terhadap hasil rias para pema
= yang dipilih atas petunjuk narasumber. Pemotretan iri
i:lakukan setelah mereka selesai berhias dan sewaktu mereka
rentas di panggung.

Peralatan yang dipakai untuk memotret adalah  kamera
merk Pujika MPF 105 X lensé normal, film Fuji dengan asa
220 dan batu batery ABC serta flash (lampu kilat) merk Ken-—
-ock M 25.

Sistematika Penulisan

Dari bahan-bghan yang cidapat, yakni dari studi pusta-

£=, wawancara dan pengamatan langsung itu maka disusunlah

Bab I, tentang pendahuluan, yang berisi: latar bela-
Lzog masalah, perumusan masalah, sasaran dan langksh - lang
£z yang dilakukan.

Bab II, membicarakan tentang pengertian dan fungsi ta-

Tz rias pada umummyz.




Bab III, pengelompokan tata rias di lingkungar Wwayang
rang Sriwedarie.

Bab IV, Jjenis peralatan yang digunakan dan cara pembu-
ztan bahan riase.

Bab V, pedoman yang diterapkan dalam tata rias weyang
Crang Sriwedari.

Bab VI, merup;kan penutup dari tulisan ini, yang me-
nyampaikan rangkuman dari bab-bab sebelumnya dan beberapa
catatan dari penulise.

Demikianlah pendahuluan dari kertas ini, mudah-mudahan
para pembaca mendapatkan informasi awal dari seluruh isi

yang dibicarakane




BAB II
TATA RIAS

Pengertian dan Fungsinya

Untuk memberikan gambaran yang Jjelas, perlu kiranya di
sampaikan di sini apa sebenarnya penge#tian tata riase.

Menurut R.M.A. Harymawan, tata rias adalah: "Seni me-
nggunakan bahan-bahan kosmetika untuk mewujudkan wajah dari
vara peranan, terwujudnyas wajah harus dipandang deri titik
lihat penonton (Harymawan 1972:48).

Selanjutnya ia mengatakan bahwa tugas dari rias adalah
memberikan bantuan dengan jalan memberikan dandanan atau pe
rubahan-perubahan pada para pemsin, sekingga terbentuk du-
ria panggung dengan suasana yang wajare.

Tugas rias itu dikatakan Harymawan dapat merupakan fung
sl pokok. Umpama£ bila merubah seorang gadis belia menja-
di seorang nenek tua, atau seorang wanita memainkan peranan
sebagel seorang pria atau sebaliknya. Dapat pula berfungsi
bantusn., misalnya: seorang gadis muda di panggung harus me-
mainksn peranan sebagail gadis muda tetapi memerlukan sedikit
rias muks, rambut atau hal-hal kecil lainnya.

Selanjutnya dikatakan kedua fungsi itu akan Dberhasil

baik ksleu pemain-pemain itu mempunyai syarat - syarat: wa-

10
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sak, type dan keindahan yang dibutuhkan oleh peranan-peran-

sz veng akan dilakukannya. Sehubungan dengan tata rias ini,
Sa~ymewan berpendepat, bahwa dua hal yang harus diperhati-
=z yaitu pencahayaan atau lighting serta jarak antara pema-
iz éi pentas dengan penontone. |

Pengertian di atas kiranya tidak bertentangan dengan
pencapat Sardinah Sosrosuroyo S. dalam bukunya Tatarias Tra
f_sional Wayang Orang Gaya Surakarta dan perkembangannya;'
p=ngs merngatakan demikian: "Tatarias panggung yaitu usaha
=tuk mewujudkan dan memperkuat penampilan watak dan suasa-
2= 4di mana peranan tampil di atas panggung" (Sosrosuroyo S.
TT/78:4).

Dengan demikian kiranya kita dapat membedakan antara
r=2s sehari-hari dan rias untuk kepentingan panggung. Rias
sehari-hari mencari kemungkinan yang secantik-cantiknya, se
f=ng rias panggung harus.disesuaikan dengan kebutuhan pen-
==s. Artinya, untuk kepentingan pentas harus selalu diingat
#dzlsh peranan apa yang akan dibawakan serta suasana apa
mos melatar-belakangi peranan itu.

Selain hal tersebut di atas, seperti yang disampaikan
%2Zi bahwa dalam tata rias panggung yang jelas harus selalu
firperhatikan adalah kekuatan pencahayaan di pentas serta ja-
=& penonton dengan panggung. Yang dimaksud pencahaysan di

sizi ialah sistem penerangen dan penyiraran yang diterapkan

ia_=xr pentas atau panggung. Hal ini meliputi: Jjenis sum~-
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ser cahaya yang dipakai (obor, lampu pompa, lampu pijar dan
lzin-lain termasuk pemanfaatan sinar matahari), cara-cara
+=nz dipakai besar-kecilnya sinar yang digunakan dan seba =
s=inya.

Dengan demikian pencahayaan ini berfungsi untuk lebih
zezberikan bantuan pada penglihatan penonton agar dapat me-
2=-ckap situasi dan suasana panggung,seperti yang dikehen-
w=2ri oleh sebuah pementasan. Dengan demikian tebal tipis-
z7= penggunaan alat rias tidaklah sama, misalnya pada lampu
2=0n, lampu pompa atau siang hari. Semakin terang penceha~
7==n yang dipakai di fanggung, bagian-bagian rias tertentu
semakin tebale Semakin Jauh Jjarak penonton dengan panggung,
semgkin tebal rias yang digunakan. Semuanya menurut kebutuh
&= tujuan estetise. Ituleh sebabnya maka rias pada wayang
sczng panggung biasanya kelihatan lebih tebal, karena Jjarak
sotara panggung dengan penonton biasanya paling dekat empat
z=ter.

Dari ursian di atas, kiranya dapat diambil satu kesim-
7=lan bahwa tata rias itu berfungsi untuk membantu memberi-
L=n ekspresi visuale TYang dimaksud dengan ekspresi visuzl
—z'ah memberikan kekuatan ungkap lewat komponen medium visu
. yang diamati dengan indera mata. /

Dengan melihat jenis tata rias yang diterapkan oleh se

:m=2ng seniman di atas panggung, kita dapat menangksp dan mem

perkirakan watak apa yang diperankan dan suasana bagaimana
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mengz diharapkan muncul.

Prinsip-prinsip umum tata rias panggung yang disampai
== Tadi kirarnya dapat berlaku pula dalam tata rias tari pa
ts umumnya dan Wayang Orang Sriwedari khususnya. Sehingga
yerlu dibedakan dalam menetapkan rias tari dalam arena atau
srosenium. Karena bentuk panggung yang berlainan mempunyai

»

#Z2k visual yang berbeda.
Pertimbangan kondisi penyinaran yang digunakan juga per

-z Ziperhatikane Hal lzain yang harus diperhatikan adalah
Jem=k panggung dengan penonton.




BAB III
PENGELOMPOKAN TATA-RIAS DI LINGKUNGAN
WAYANG ORANG SRIWEDARI

Di lingkungan wayang orang, biasanya dalem menetapkan
Lecis rias tidak dibedakan secara Jjelas sesual dengan per-
wxczkan tokoh yang akan diperankan, tetapi di dasarkan pa-
s Eebiasaan penggolongan jenis dan macam tari tradisi Ja=
sz (Surono 1987)s Sehingga kita mungkin tidak menjumpai -
teonik rias seperti yang ditulis oleh Harymawan yang berhu
m=z=n dengan teori dan tehnik rias, yang dibedakan atas =
| fe’zpan macame Delagpan macam itu ialah rias: jenis, bang
! #=, usia, tokoh, watak, temporal, aksen dan lokal (Haryma=-
sz 1972:54)0
Eebigasaan dalam tari tradisi Jawa membedakan dua Je-
s yaitu: putri dan putra. Masing-masing digolongkan men

i bermacan=-macale

Tari Putri

Berdasarkan keterangan Surono, tari putri dibedakan men
‘a2i limg mecam, yaitu:

? l1. Putri luruh, ialah tokoh wanita yang biasarya berwatak

halus dan sabar serta berperilaku lemah lembut. Ter—

14
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pesuk dalam kelompok ini tokoh: EKunthi, Drupadi, Bra-
tzjaya dan Shinta.

I Z. Futri lanyap, ialah tokoh wanita yang biasanya berwa-

ta2k keras, tidak sabaran atau Pemarah, pemberani serta

berperiiaku keletah (kenes) dan penggerutu (tregal-tre-

gel). Termasuk dalam kelompok ini, misalnya: Srikan-
; iri, Banowati, Mustakaweni, Trijatha dar sebagainya.
| *. Putri madya, ialah tokoh wanita yang biésanya berwatak
A HSTPSTUAEN 41 sntiere. patri Turah dan gakreas larul.
Contohnya: ZXarnawati dan Lesmanawati.
L. Putri gusen, ialah tokoh wanita yang biasanya berwatak

uring-uringan atau pemarah dan agak kasar sesuai de-

ngan penggambaran tokoh raksasa betina. Termasuk da-
lam kelompok ini ialah Bathari Durga dan Sarpakenaka.

- —

« Putri gecul, lalah tokoh wanita yang biasanya berperan

in

ebagal pembantu atau dayang-dayang. Perilakunyas bia-

n

=

anya lucu atau mendetangkan suasans humor. Termasuk

Zzalex Kelompok ini iglah: _emban, qangik dan limbuk.

Tari Putra

Eebiasaan yang berlaku di dalam tari tradisi Jawa, ta-

-

=~ rutra dikelompokkan menjadi delapan macam (Surono 1987),

PEZTUC

-» Putra alus luruh, ialah tokoh pria yang biasanya berbu

di luhur, halus dan sabar serta berperilaku lemsh lem-
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sute. Termasuk dalam kelompok ini ialeh: EKamajaya, Pun
tadewe, Premadi, Abimanyu.

°. Putr= 2lus lanyep, ialah tokoh pria yang biasanya ber-

weii luhur, cerdik dan bijeksana, penampilan cakrake.

erm=suk dalam kelompok ini ialah: Dewasrani, Samba,

Ir=w=—, Kzrna, Wisanggeri.

i

. Z=g=2 thelengan, ialah tokoh pria yang biasanya berwa-
tzk gagah perkasa dan penuh wibawa, perilekunya pendi-

I

. Termasuk dalam kelompok ini ialah: Gathuﬁkaca, -
intasena, Setyaki, Duryudana, Jayajatra, Kakrasana atau
Zaladewa punya watak lain, agak brangasan, demikian ju-

== tokoh Kartamarma.

*. Gagsh prengesan, ialah tokoh pria yang biasanya suka
Tertawa, kadang-kadang berwatak Jjahat. Termasuk dalam
Lzlompok ini ialah: Dursasana, Durmagati dan Pragotae.

. ==z=h cusen, ialah tokoh pria yang biasanya berwatak -
2=t dan brangasan. Termasuk daslam kelompok ini ia =
~zn: Razhwana, Indrajit, Kangsa, Bomanarakasura dan EKar

SawiyOgae.

"

. B=¥ksasa raton (raja), ialah tokoh raksasa yang bia-

sen7z berwatak bengis, kejam, angkara murka dan Jja-

1
)

te Termasuk dalam kelompok ini ialah: Niwataka-

v

]
(9]
M

s Prahasths dan Kumbakarna; kecugli Kumbakarna

: |
’ }ﬂ

pun berwejah raksasa tetapi berbudi luhur, ber-

Zesatria untuk membela snak dan negarahya.

©o,

-

f




(4]

sat:
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b. Raksasa gecul, ialah tokoh raksasa yang blasanya ge
rak dan perilakunya mengandung humoris. Termasuk
dalam kelompok ini igleh: Galiyuk, Sukasrana dan
Kalabendans.

c. Raksasa rucah atau alasan, 3ialah tokoh pria yang

biasanya berwatak jahat dan angkara-murka.
Panskawan, ialah tokoh pria sebagai abdl kinasih, yang -

biasanya perilakunya humoris (dagelan) dan menghibur-
("ngemong marang bendarane"). Yang termasuk dalam ke-

lompok ini ialah: Semar, Gareng, Petruk dan Bagong.

Kera, ialah tokoh-tokoh yang menggambarkan binatang -
yang mirip manusis. Tergolong dalam kelompok iri ia -
lah: Anoman, Anggada, Anila, Sugriwa, Subali dan lain

sebagainyae

Sehubungan dengan hal ini, Bambang Murtiyoso berpenda-

Agaknya pengelompokan itu dipengaruhi oleh kebiasaan
yang berlaku dalam wayang kulit purwa yang didasarkan
rada tinggi rendahnya kedudukan, bentuk mata, bentuk
mulut wayang dan sebagainya (Murtiyoso 1987).

Selain yang diutarakan di atas, adalah didalam menetap

t=n rias pada tokoh peran tertentu perlu diingat bentuk mu-

== pemain: bulat telur, bulat panjang, bulat, dahi 1lebar,

ss2u sempit, pipi cembung atau cekung dan lain sebagainya.




BAB IV

JENIS PERATATAN YANG DIGUNAKAN DAN
CARA PEMBUATAN BAHAN RIAS

Yeng dimaksud dengan peralatan\rias adalah sesuatu pra
20t yang dipergunakan oleh perias untuk dipakai membantu me
acetrapkan bahan rias ke wajah yang akan dirias. Peralatan
iz di lingkungan Wayang Orang Sriwedari menggunakan carsa
tradisi yang wujudnya sangat sederhana.

Jenis=-Jjenis peralatan yang biasa dipakai ialah: pidih,
fz=s dan sapute. Bahkan ada beberapa penari Wayang Orang Sri
s=izri yang mengolesken bahan rias dengan tidak menggunakan

-

perz=laten, tetapi cukup dengan Jjari-Jjari tangan. Mungkin

pemcsgungan Jari-Jjari tangan ini merupakan cara tradisi yang
-2oih tua dibandingkan dengan penemuan peralatan. Unituk Je
-2=-¥a kiranya perlu disampaikan di sini keterangen da»i ma

s-or-nasing peralatan itu.

Pidih

Pidih yaitu peralatan rias yang terbuat deri rotan atau
7oz panjangnya + 25 cm, besar kecilnya sama dengan pensil

dan diruncingkan sesuai dengan keperlusn berhias. Gu-

18
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mecyz pidih sebagai alat bantu untuk membuat garis atau co-
sstzrn pada muka (pidihsn).

woeluz ini pidih dapat menggunakan batang korek dan batang
sz 1idi (Rusman, Surono, Suratno dan Hartono Desember 1987).

idie beberapa penari Wayang Orang Sriwedari menggunsakan

W

suss Zan sebaglan besar menggunakan pidihe.

Kuas

Yang dimaksud dengan kuas yaitu peralatan rias yang ter
@t dari bulu sintetis dan diberi tangkasi plastik atau ka-
=2. Ukuran panjang kuas ini bermacam-macam, ukuran menurut
e _=ra pemskai. Sedangkan ukuran panjang bulu kira-kira sa-
= centimeter berbentuk bulat. EKuas gunanya sebagai alat
w1 unbuk membuat garis atau coretan pada wajah (muka) pe-
sa== (pemain).
saput
szaput yaitu peralatan rias yang terbuaf dari busa yang
wog==is tengah + tujub centimeter, dan tebalnya satu sete

s centimeter berbentuk lingkaran. Menurut keterangan da

= Su=z=n dan Surono sebelum ditemukan bahan busa ini, sa-
et Zibuat darl rambut dengan cara dijahit, bentuk bulat pi

.. Z=x bergaris tengah lima setengah centimeter dan tebal

woezs=h centimeter. Saput gunanya urntuk mengoleskan bedak

» -

rada wajah. (muika) penari (pemain).
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Selanjutnya di bawah ini akan dibicarakan masalah ba-
2zn rias dan cara pembuatannya. Bahan-bahan rias yang se-
Zzrang masih digunakan dalam pemanggungan Wayang Orang Sri
wederi yaitu: Julur atau sinwit dan langes.

Inlur

Lulur dibuat dari sinwit (zinkwit atau oxydum cincicum)
ra=s mudah dibelildi toko~toko besi. Karena dibuat dari
si=wit itulah maka di lingkungan Wayang Orang Sriwedari, lu
-ar disebut Jjuga dengan istilah "sinwit". Lulur gunanya un
=t dasaran muka (foundation).bedak, dan luluran (badan, da
%z, bahu, lengan kiri dan lengan kanan dan lain sebagainya).

Untuk keperluan rias, sinwit harus diolah lebih dahulu.
=rz mengolah bzhan rias ini yang biasa dilakukan di Wayang

r=os Sriwedari melalui proses sebagail berikut:

L. 3inwit 10 sendok makan dan air secukupnya direbus sam-
r2i mendidih. Warna-warna campuran (putih, merah, ku-
ming, merah mudsa) disesusikan dengan selera penari;

~. Iiendapkan selama 24 jam; kemudian air endapan dibuang
dan diganti dengan air dingin lalu direbus lagi, demi-
kian seterusnya dilakukan sampai tiga kali.

Setelah pengendapan terakhir lalu dijemur, dan didi -
1 nginkan serta -diusahakan jangan sampail kering;

. Sinwit yang sudah dingin tadi, lalu diaduk sampai rata
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dengan air kenanga atau air pandan wangi, untuk penye-
dap;

=. Khusus warna.merah, putih, hijau, kuning, biru dan hi-
tam (yang tidak dicampur) biasanya tidak melalui pro-
ses seperti nomor 1 dan 2, tetapi sinwit kering dicam-
pur dengan air tawar dioleskan langsung pada wajah yang
akan dirias (Surono menerangkan bahwa cara ini teruta-

ma dipakei untuk peran kera dan raksasa).

Langes

Langes yaltu gumpalan asap lampu minyak tanah yang ber
suoz== hitame ILanges digunakan sebagai penghitam dan atau
pemtentuk alis, celak, laler mencok, sogokan, godheg, kumis,
sesrzut dan garis—-garis tertentu lainnya.

Cara pembugatannya sebagai berikut:

’

1. Sumbu minyak tansh disulut dan dibesarkan;

. Eulit batang pisang atau tutup panci (almunium) dipe-
gang di atas nyala api sehingga asapnya menggumpal pa-
danya; ,

. Setelah gumpzlan asap itu menebal pada tutup panci atau

kulit bateng pisang kemudian diambil atau dikerok di-

simpan pada tempat yang telah disediakan untuk itu (bi

asanya bekas tempat minyak rambut pria);

« GCumpalan asap ini selanjutnya disedu dengan minyak rambut




22

(paselin), sehingga dapat dicampur dalam waktu yang cu
kup untuk bisa dipakai setelah diendapkan selama tiga
hari tiga malam, tetapi apabila terpaksa dapat diguna-
kan secara langsung tanpa diendapkan sebelumnya (Rus-
man 1987);

i

» Apabila menghendaki penggunaan dalam waktu yang menda-
dak, gumpalan asap itu dicampur dengan tehk kental dan
gula pasir, kopi manis atau eir tawar dicampur dengan
eir tape (ciu), atau dengan air sabun sedikit.
Eeuntungan menggunakan ciu, gula pasir, kopi manis, teh
kental dan air sabun, mudah melekat serta mudah dihapus.
Kelemahan menggunskan. campuran air sabun mudah luntur
apabila kena keringat dan terasa pedas pada mata.
Keuntungan menggunzkan pomade mudah melekat, kelemahan-
rya sukar dihapuss
ida beberzpa orang yang menggunakan cairan ciu dan gu-
lg pasir scbagal campuran (Maryati, Dalinsh, Nanik Su-

broto);

. Zhusus untuk peran gecul, Rusman Harjowibakso mengguna-

Zan batu arang atau steenkool sebagai pengganti langes.

—
eMEN PENDIDIK 4, S
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BAB V

PEDOMAN YANG DITERAFPEKAN DALAM TATA RIAS
WAYANG ORANG SRIWEDARI

Pada awal bab ini kiranya perlu lebih dehulu dinyatakan
wme—=zrn-bagian wajah tertentu yang akan dirias. Yang dimak-
gt bzgian-bagian wajah itu islah meliputi: dahi, pelipis,
%—-=, pelupuk mata; hidung, kumris, bibir, pipi, dagu dan ra-
==

Untuk peran—peran khusus seperti: Werkudara, semar,'Dqg
mos=r=, Pragota, Burisrawa dan lain-lain selain rias wa jah

we= rias dada dan atau punting susu.

FPembicarazn tentang pedoman cara-cara berias akan dike-
.mmpoktkan menjadi tiga golongan besar yaitu: tata rias pu-

", tata rias putra alus dan tata rias putra gagahe.

Tata rias pﬁtri

Persiapan

Sebelum berhias, wajah penari dibersihkan lebih dahulu

‘wug=z ssbun dan dibilase. Setelah kering pipi diolesi sin-
. ° 2=sabh berwarna merah dan ditutup dengan lulur yang sudzh

~ arutkan dengan air tawar. Pada bagian pipi yang menon -

. Zicleskan sinwit merah sampei merata.

23
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Cara membuat laler mencok

"Laler mencok" adalah satu hiasan tambahan yang dilekat
o p=da tengah-tengah Jjidat baglan bawah dan terletak dian-
s kedua alise.

2ra membuat laler mencok adalah dengen menggunskan pi-
.. =2=%au kuas, langes cair dioleskan di tengah - tengah dahi
woar= alis kirli dan kanan. Benbtuk laler mencok seperti pa-

W m=zbar di bawzh ini.

Zentuk=bentuk laler mencok:
'

Tzda kenyataannya bentuk-bentuk laler mencok tidak di-

wisc=- antara Jenis - Jjenis putri yang ada. Sehingga dika-

sz Weyang Orang Sriwedari hanya kita kensl satu bentuk
...~ z=ncoke.

“enurut keterangan Rusman Harjowibakso, bentuk laler men
:-= empat macam. Hal ini tentunya menurut selera penari,

wws zenggunskan bentuk laler mencok yang mana diantara keem-

W c=—tuk laler mercok tersebut di atas.
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Cara membuat sogokan dan godheg

Tzog dimaksud dengan "sogokan" adalah satu bentuk hias-

w mazs cilekatkan pada kedua pelipis (kanan dan kiri) seba-

- ——

=r=nya langes cair dioleskan déngan menggunakan pidih
2==, pada pelipis kanan dan kiri dilanjutkan dengan go-

......

w¢ t= bewznh berbentuk "ngudhup turi" sejajar dengan pang-

fecTuk sogokan dan godheg hanya dibedakan tiga macam,

W tu wmTek putri luruh, untuk putri lanysp/madya/gusen/ge-

'f

ex k-usus lMustakaweni. Sebetulnya perbedaan hanya pa=-

W Sextok godheg, tetapi karena antara sogokan dan godheg -
Mo scscs sz=tu kesatuan, maka dalam contoh-contoh disebut
s cdan godhete

ws=r lebin jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman
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L te=Tuk sogokan dan godheg putri luruh:

Sz tu= sogokan dan godheg putri lanyap/madya/gusen/gecul:
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Zentuk sogokan dan godheg Mustakaweni:

Menghias bibir

Zitir dibentuk dengan sinwit merah yang sudah dicampur

ese== minyek rambut pria (pomade). Yang perlu diperhati-

B= i sini adalah harus dilihat dulu bentuk bibir penari

‘ss=l dan tipisnya)e. ApPabila bibir penari terlelu  tebel

.

srorrxve diperkecils Sebaliknya apabila bibir penari ter-
.= Tipis dibentuk sedemikian rups agar pantas untuk tokoh

"o Ziperankane Bentuk bibir dapat dilihat seperti pada

== n=zlamsn berikut.

i
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Tzng perlu diperhatikan pula, sehubungan dengan tata ri

m=ri adalah untulz tokoh atau peran putri lanyap gusen, =-

Sasec-rz= desaran merah pipi dan pelipis lebih tebal dibanding
M feogzn putri luruh. Selain merah pipi dan pelipis putri
st cusen lebih tebal dari pada rias putri luruh, pada pe-
Sk z=ta ( di bawah alis) diberi seratan putih..

Cara membuat seretan putih

fzog dimaksud "seratan® putih ialah goresan (hiasan) pu-

'3

teri sinwit agar nampak lebih galsake

=raznye dengan menggunakan pidih svau kuss, sinwit putihn

.. .s=zz=n pada pelupuk mata sudut atas di bawzsh glis kansan
s i kurang lebih sepertiga dari panjang alis (Rusman 1987).
weowr seratan putih dapat dilihat pada halamgn 45.

Cars membuat kelohan

\V

=2z lekukan daun hidung, dibuat "kelohan"; yang dimek-

- -

WL f=_chan ysitu suatu hiasan sebageai kerut wajah atau garis
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w =2, dengan cara mengoleskan langes cair dengan menggunakan
J.i:t atau kuas pada lekuk daun hidung dan dipanjangkan menyam
=z bawah ( + 45°) arah pipi.

iger lebih jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Cars membuat taring tiruan

Fada sudut bibir kiri dan kanan putr.i lanyap gusen Juga
.. “am:5zh dengan bentuk taring tiruan, dengan cara mengoles-
s zinwit putih  bentuk runcing seperti taring dan 4di bagi-
w= sepi diberi garis hitam.

Zextuk bibir dan taring putri lanyap gusen depat dili-
W peiz gambar di bawah ini.




32

Te=cuali rias bentuk-bentuk alis, sogokan/godheg, bibir

~z.er mencok, ada beberapa penari yang merambahkan rias

» Zezgzn meriru tabhi lalat (andheng-andheng). EKhusus -

meur =zben gecul, tahi lalat biasanya dibuat lebih  besar
rwc--z (kira=kira bergaris tengah antara satu sampai dua
s neter).

¥ezurut Rusmen, tahi lglat ini tidak mutlak, tentunya
wewmcoctuons selerz penarinya. Sehingga ada penari yang mem-

T22: lzlat, ada yang tidak.

Teta rias putra alus

Persiapan

F=Zz prinsipnya proses berias antara putri dan putra ada

sez= <Zzlarm mexmbust dasaran dan rias awzl. Perbedaannya-
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wr_=tak pada rias lanjutan yang meliputi pembuatan alis, go
ues sogokan, kumis, bibir, jenggot, kelohan, sipatan, wok,

e lzin-lszine.
Cara membuat alis

Zzra membuat alis sama dengan putri, yaitu dengan meng-
w.wsrz=n langes cair dengan menggunakan alat pidih atau kuas,
wwso= dengan membuat garis-garis pada alis penari dibentuk
esmei dengan perannya.

ie=r lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah
.. l=lam gambar ini akan terlihat perbedasar bentuk alis -

rutra alus luruh dan bentuk alis putra alus lanyap.

SBeztuk alis putra alus luruh:




A4

Zentuk alis putra alus larnyap:

Cara membuat sogokan dan godheg

3entuk sogokan dan godheg pada putra alus sama dengan

ez uk sogokan dan godheg putri luruh. Bentuk sogokan pu-
== zlus lanyap sama dengan bentuk sogokan putra slus luruh
s -oun putri. Yang berbeda hanya pada bentuk godhegnya, ya-
.2 lengkungan tidak ke belakang ("ngudhup turi®), tetapi ke
Lecen ke arah pipi. Hanya yang periu diperhatikan adalah -
tezTuk raut muka atau wajah penari (bulat cembung atau bulat
seomg ). |

Apabila raut muka bulat daen bertuk pipi cembung, maka ca
= rexmbustan godheg agak menonjol ke depan, demikiarn sgebalik-
= tentuk pipi yang cekung pembuetan godheg agak ditarik ke

W _=EZng.
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F=da .kedua bentuk=bentuk itu Jjarak antara alis dan so-
sz Ziusghakan tidak terlalu dekat (yang baik + 5 mm).
W =z-masing bentuk dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

wecur sogokan dan godheg putra alus luruh (sama dengan pu-

e Imrub):
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Cara membust kurxis

Tangs dimnsksud dengan kumis ("brengos"), yaitu salah sa-
.z==z wajah yang dilekatkan di bawah hidung di stas bi-
s2=, Fvang meniru kumis manusiae.
ler=nya ialszh dengan mengeleskan langes cair mengguna-
2.=2% pidih atau kuas, dengan menarik garis kumis sesuei
= perannya (kebutuhan).
Tzog menggunakan kumis adalah peran alus lanyap, yang
disebut "brengos lemet". Sedangkan peran putra alus

TilczX menggunakan kumise

Zezntuk kumis dapat dilihat pada gambar di bawah iri:

Menghias bibir

5= =
=5

dibentuk dengan sinwit merah yang sudsah dicampur-

foz=acde. Cararye same dengan cera membentuk bibir de-
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sinwit merah seperti pada rias putri luruh dan putri -

Gambar bentuk bibir dapat dilihat pada bentuk bi -

go=ri hzlaman 30 di muka.

Tata rias putra gagah

Persiapan

Zzrz berhias prosesnya sama dengan putri, putra alus =
pusr= gagah, yaitu dalam membust dasaran den rias awal.
==rnrva terletak pada rias lanjutan seperti pembuatan
roiheg/sogokan, kumis, bibir, Jawes, seratan putrih,-
==, kelohan, sipetan, wok dan lain sebagainya.

Fer-lu diketzhui bahwa rias wajah untuk peran gagah le-

-

ger== Zzri pada rias putri dan rias putra alus.

Cara membuat alis

Ssmoczten zlis dengan mengoleskan langes cair dengan
SLi_> =%2u kuas, yaitu dengan membuat garis-garis padé
Swos i Zibentuk sesual dengan perannyae.

Semtor =ls putra gageh lebih besar dan lebih tebel.
%..& zg=k n=i¥ Ke atas yang mempunyai kesan galake.
wgmr leniz Jelasnye depat dilihat pada gambar hslaman

- -
C——
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elis putra gagah thelengan dan gusen:

elis putra gagah prengesan:
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Cara membuat sogokan dan godheg

Zeztuk sogokan dan godheg pada putra gagah lain dengan
sogokan dan godheg pada putra alus luruh dan lanyap.
pada bentuk godheg terkesan lebih lebat, yaitu khu-
Sm-w=nz2 dan Pragotae.

Zectuk-bentuk sogokan dan godheg dapat dilihat pada gam

22 bewadh ini,.

Zeztuk sogokan dan godheg putra gagah thelengan:
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Bentuk sogokan dan godheg putra gagah prengesan dan gu-

Cara membuat kumis

Tumis yang digunakan pada rias putra gagah adalah kumis
“ir==r yang dibuat dari rambut bertali kawat (ukuran + 20 cm)
Zibventuk sedemikian rupa sehingga memenuhi kebutuhan.

Jara pemakaiannya ialah dikaitkan pada pangkal daun te-
2¢=. Di lingkungan Wayang Orang Sriwedari biasa disebut
“rezsos pasangan" atau "brengos palsu'e Yang menggunakan
wwosos pasangan adalah semua peran putra gagah thelengan, -
o= zzgah gusen dan hampir semua peran gagah prengesane.

Iumis atau brengos pasangan dapat dilihat pada gambar

Seamen berikut ini.
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e tuk kumis putra gagah thelengan:
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Zentuk kumis putra gagah prengesan:

Menghias bibir

Zzra menghias bibir putra gagah adalah sebagai berikut:
Swp. oivir bawzah diolesi langes cair dengan pidih etau kuas,
wwacsz=n bagian tengah diolesi sinwit merah yang telah di-
oo dengan pomadee.

selanjutnya bentuk bibir dibuat sesuail dengan perannya,

e mesing-masing bentuk bibir dapat dilihat pada gambar ha-

-

e berikut inie.
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w=Tuk bibir pada putra gagah thelengan:

ok bidbir pada putra gagah gusen:
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Bentuk bibir pada putra gagah prengesan:

Cara membuat Jawes

Tzng dimaksud dengan "jawes" adalah bulu rambut yang
mmmow- 21 bawah bibir bagian bawah, tepatnya dagu bagian -
Wws. Cara membuat Jawes tiruan adalah dengan mengoleskan
eres ceir memaksi pidih atau kuas. |

Zezpanjang pengetahuan penulis, bentuk jawes tidak di-
wesctzn antara thelengan, gusen dan prengesan. Dengan de-
. == bentuk Jjawes hanya ada satu macam, seperti terlihat
= z=mbar halaman berikuv ini.




45

Zentuk jawes pada putra gagah thelengan/gusen/prengesan:

Cara membuat seratan putih

Zzrz membualt seratan putih pada rias putra geagah yaitu
e “=ogan seratan putih pada rias putri lanyap gusen, le-

= 21 bawah alis kiri dan kanan. Yang menggunakan se-

;

ih adalah putra gageh gusen seperti tampak pada gam

- —
-

- -




Cara membuat Jjenggot

Tang dimaksud "jenggot" adalah bulu rambut yang tumbuh
3agu bagian bawah. Jenggot di lingkungan wayang orang
Zua cara pembuatannya, yang penulis sebut Jjenggot tiru-
Zz= Jjenggot pasangan atau palsu.

Zara membuat a:eng;got tiruan adalah dengan mengoleskan
=s cair menggxmai;an pidih atau kuas. Peran yang menggu-
= jenggot tiruan ini, misalnya: Matswapati dan Rzhwanae.

Zara yang lain yaitu menggunakan Jjenggot pasangan atau
2 yang terbuat dari rambut dan dibentuk sedemikian rupa
- = .=hit) sehingga memenuhi apa yang diinginkan. Yang meng-
jenggot seperti ini adalah peran pendeta, misalnya:
s 3isma, Narada.
¥enurut Sumardi Dwi Pujosumarto, Jjenggot pasangan ada
macam, yaitu: Jenggot alit, Jjenggot ageng dan "wok"
rdi 1987).

Tang diinaksud dengan "wok" adalah rambut cambang dan
w0t yang tumbuh bersambungan (tidak terpisah). Adapun
wzTiE-bentuk Jjenggot dapat dilibat pada gambar halaman bei‘-
st ini.
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3entuk jenggot tiruan:

Zentuk Jjenggot pasangan alit:
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tiruan:
Jenggot
Sentuk

33t
a
got pasangan

Jeng

Sexctuk




2entuk Jenggolt pasangan ageng:

Bentuk wok:
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Cara membuat kelochan

Yang dimsksud dengan "kelohan" adalah sama pengertian-
=7a dengan kelohan pada rias putri lanyap gusen, yaitu sua-
—u hiasan kerut wajah pada lekukan daun hidung, dengan me-
zzoleskan langes cair pada wajah yang akan dirias, yang meng
sunakan garis kelohan adalah peran putra gagah gusen dan pre
zcesan. Bentuk kelohan pada putra gagah sama dengan putri f

_znyep gusen, gambar dapat dilihat pada halaman 31 4i muka.

Cera membuat sipatan

Yang dimaksud dengan "sipatan" adalah suatu hiasan dan
serfungsi sebagal pembentuk dagu dan pembatas raut muka (wa-
izh bagian bawah) yang dilekatkan pada rahang bawah (dekat
zibir bawah).

Caranya yailtu dengan mengoleskan langes cair dengan me-
zssunzkan pidih atau kuas yang berupa garis lengkung. Yang
zenggunakan bentuk sipatan ini adalah semua peran thelengan,
sisen dan prengesan. Bentulknya bermacam-macam, ada yang me-
—scunakan satu garis, dua garis dan dua garis yang membentuk
zudut ke arah sudut bibir.

Masing-masing bentuk sipatan dapat dilihat pada gambar

2alaman berikut ini.



Bentuk-bentuk sipatan:

UL N N

Cara membuat wok

Yang dimaksud dengen "wok" adalah bentuk kumis, godheg
ian Jjenggot pasangan yang digabung menjadi satu kesatuan -
7zng dibuat dari bulu rambut dijahit dan bertali kawat yang
berukuran + 15 - 20.centimeter. |

Adapun yang menggunakan bentuk inil adalah hampir semua
Deran prengesan, sedangkan urtuk peran putra gagah theleng-
zn dan gusen tidak menggunzkan. Tetapi sekaslipun thelengen,
Ehusus Werkudara memakai wok juga. Ada wok yang dibuat ter
risah antara kumis dengan godheg dan Jenggot. 4da pula yang
ketiganya dijadikan satu.

Bentuk wok dapat dilihat pada gambar hslaman berikut.
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3entuk wok yang terpisah:

Bentuk wok yang menjadi satu
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Selanjutnya di bawah ini akan dibicarakan tata rias khu
25 beberapa peran wayang orang yang memang cara-caranya agak
serbeda. Peran-peran itu adalah: Werkudara, Punakawan (Se=
==r, Gareng, Petruk dan Bagong), kera serta raksasa.

im2r lebih Jjelas akan disampaikan satu persatu.

Tata rias khusus Werkudara

Persiapan

Dalam membuat dasaran dan rias awal Werkudara sama de-
zzan tata rias putri, putra alus maupun putra gagah theleng-
zn. Perbedaannya terletak pada rias lanjutan seperti pem -
beptukan alis, celak, sogokan/godheg, kumis, Jjenggot dan atau

"Oko
Cera membuat slis

Cara membuat alis adalah sama dengan putri, putra alus,
izn bentuk putra gagsh. Hanya bentuk alis lebih tebal, le-
2i1h besar dan agak naik ke arah atas. Beantuk slis dapat di-

~ihat pada gambar di bawah ini.
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Cara membuat celzk

Cara membuat celak sama dengan cara pembuatan celak pa-
iz rias awal yaitu pada rias putri dan rias putra. Yang ber
~eda terletak pada kelarnjutan bentuk celak yang menyamping -
““bentuk lengkung ke atas alis.

Bentuk celak itu dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

i

Cara membuat sogokan dan godheg

Bentuk sogokan dan godheé pada tata rias khusus Werku-
tzra lein dengan bentuk sogokan dan godheg pada tata rias pu
<, putra alus luruh dan putra alus lanyap. Ada peran lain
=g menggunakan bentuk godheg khusus Werkudara ini, ialah:
“zszmuka/Rahwana, Pragota.

Agar lebih jelas dapat dilihat pada gambar halaman ber-

srot inl.
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Bentuk godheg khusus Werkudara:

Tata rias Punakawan

Persiapan

Sebelum mulai berias terlebih dehulu wajah dibersihkan
Zzngan sabun dan dibilas. Selanjutnya wajah diolesi sinwit
tutih ceir dengan jari tangan dan pada bagian-bagian terten=-
T2 sengaja tidak dikenai dasaran putih (diberi "klowongan")
=%uk membentuk baglan-bagian wajah yang sesuai dengan peran

=¥E Bagian-bagian wajah itu antara lsin: bibir dan mata.

Cara mengkias wajah Semar

Selanjutnya untuk merizs wajah Semar adalah sebagail ber
~mut: yaitu dengan mengolesi dasaran awal sinwit putih cair

=ngan jari tangan,  klowongan pada sudut mata bagian bawah
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s=patrya pada sudut pelupuk mata bagian bawah kiri dan kanan.
T=zudian diolesi sinwit merah yang telah dicampur dengan po-
m=ie. Klowongan yang kedua yaitu pada bibir bagian bawah Jju

= diolesi sinwit merah yang sudah dicampur dengan pomade.
Cara membuat alis

Cara membuat alis ialah dengan membust garis sesuai de-
2==n bentuk alis gecul Semar, yaitu dengan menggunakan langes
s2:r memakai pidih atau kuas. Selanjutnya dengan memberntuk-
Lzkukan hidung, yang disebut kelohan atau kerut wajah, dengan
secgoleskan langes cair menggunakan pidih atau kuase.

Menghias hidung

Ujung hidung diberi olesar hitam, yaitu langes cair de-
2==n menggunskan Jarl tangan atau pidih, maksudnya agar tam—
P=f pesek.

Menghias bibir

Bibir bawah diberi garis tepi hitam dengan menggunakan-
-=znges ceir dioleskan memakai pidih atau kuas, agar tampak
*z—uwewek", tepi bibir ditambah lagi dengan garis lekukan -
i2=. Begitu pula pada klowongan bawah sudut mata kiri den
L=n=n yang berwarna merah diberi garis tepi agar *tampak "rem-

tez.
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Cara membuat Jjawes

Jawes dibuat pada bawah bibir dengan mengoleskan langes

z2ir memakai pidih atau kuas, dibentuk sesuai dengan peran

o

mar,
Agar lebih Jjelasnya, bentuk rias wajah Semer depat di-
Shat pada gambar\di bawah ini.

Bentuk rias wajah Semar:

Cara menghias wajsh Gareng
Persiapan

Pada dasarnya proses rias dasaran sema dengan rias pune-

Z=wzan pada umumnya. Vajah diolesi dengan sinwit putih ceir
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izngan tangan, kecuali pada bagian mata dan bibir atas dan
s=wah, yang sengaja dibiarkan atau tidak dikenai dasaran pu-
=in untuk membentuk mata dan bibir. Selanjutnya setelah ke-
~ing dasarannya, barulah mulai membentuk bibir dan mata.
Zivir dan mata Gareng tersebut dibentuk dengen menggunakan -
zinwit mersh yang dicampur dengan pomade. Proses selanjutnya

zizlah sebagei berikut:
Membentuk magta

Pada bagian mata, dibentuk sedemikian rupa sehingga ke-
Zhetan juling. Garis hitam yang kita mainkan, membentuk ma
zz Gareng lebih kelihatan menonjol. Celak pada bagian ates
m=ta, dibuat dengan cara menggoreskan garis hitam ke atas.

Zedang alis dibentuk lengkung ke bawah (gecul).

Menghias bibir

Pade bagian bibir, garis hitam sengat menentukan, kare-
2= membatasi tepi bibir. Karena bibir Gareng adalah khas, ma

= pembentukannya harus hati-hati, harus sesuzi dengan yang-

ﬁEksudo
Membuat kumis

Pada kanan dan kiri bagian bibir, dibuat kumis tipis atau

ri=is tiruan dengan menggunekan geris hitam juga.

B 1 P
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Membuat kerut hidung

Cara membuat kerut hidung Gareng, yaitu dengan garis hi-

Zzam juga, untuk membentuk lekukan atau kerut hidung.
Zentuk rias wajah Gareng dapat dilihat pada gambar di bawah

‘:?“‘j.

Bentuk rias wajah Gareng:

Cara menghias wajah Petruk
Persiapan

Rias dasaran pada peran Petruk, adslesh sama caranye ya-
tu mengoleskan sinwit cair yang berwarna putih dengan meng-

cunekan jari tangane.
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Menghias bibir

Pada sekitar bibir diberi tempat klowongan dan diolesi
zinwit merah yang telah dicampur dengan pomade dibentuk bi-
tir Petruk ("nyuwewek!) dan diberi garis lekuk hitam dengan
langes cair menggunakan pidih atau kuas dibentuk garis bi-

-is sesuai dengan yang dibutuhkan.
Cara membuat brengos

Selanjutnya cara membuat brengos, yaitu dioleskan la-
mges cair memakai pidih atau kuas dari atas arah bibir kiri

ian kanan dibentuk garis lengkung ke arah pelipise.

Cara membuat alis dan membentuk hidung

Alis dibuat ke atas, garis alis dari arah alis ditarik
szris ke atas ke arah kening. Dan untuk membentuk hidung -
agar nampak kelihatan mancung, caranya yaitu ditarik garis
dari pangkal hidung ke ujung hidung, dengan langes cair meng
gunakan pidih atau kuase.

Cara membuat celak

Celak dibuat dari arah sudut akar bulu mata kiri dan
Eanan menyamping digaris ke atas. Pada pelupuk mata bagian
tengah, kiri dan kanan dibuat garis hitam dari atas ke ba -
wah dan di bawahnya diberi titik, yaitu disamping kiri dan

kanan lekuk hidung pada pipi. Untuk Jjelasnya bentuk rias wa
Jah Petruk dapat dilihat pada gambar halaman berikut.
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Bentuk rias wajah Petruk:

Cara menghias wajah Bagong

Persiapan

Demikian pula untuk rias wajah Bagong, prosesnya sama -

Taltu pada dasaran menggunakan sinwit putih csir dengan jari

Tangane.
Menghias mata

Pada pelupuk mata diberi klowongan, pada sekitar bibir
dan bagian bibir diberi klowongan juga. Bagian-bagian klo-
wongan kemucdian diolesi sinwit mersh yang sudah dicampur de-

ngan pomade. Selanjutnya bagian-bagien sekitar mata dan bi-
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bir diberi garis atau batas hitam dengan langes cair, meng-

gunakan pidih atau kuase.

Cara membuat alis

Cara membuat alis, yaitu dengan mengoleskan langes cair
zmemzkai pidih atau kuas dengan membuat garis bentuk alis (ge

cul) Bagonge.

~

Untuk lebih Jelasnya bentuk rias wajah Bagong dapat di-
ihet pada gambar di bawah iri.

Bentuk rias wajsh Bagong:
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Tata rias khusus kera

Persiapan

Pada tata rias kera cara berhiasnya pada umumnya sama.
Izng termasuk pada kelompok kera yaitu: Anoman, Anggada,
inila, Sugriwa, Subali, Kapi Jembawan, Danurwenda.

Rias Anoman, menggunakan sinwit putih\cair, Sugriwa me
zsgunakan sinwit merah cair, dan Subali menggunakan rias da
sar sinwit merah cair, Eapi Jembawan menggunakan rias dasar
zijau serta Danurwenda menggunskan rias dasar kuning.
Dasaren ini warnanya disesusikan dengan warna baju kaos pe-

T2Xle

Cara membuat alis, celak, dan garis-garis wajeh

Alis dibuat dengan csra mengoleskan langes cair dengan
zenggunekan pidih atau kuas, dibentuk alis kera, celak, dan
saris-garis wajah seizitar hidung, dehi dan pelipis. Eemudi

an di pelupuk mata dan hidung dioleskan langes kering.

at pada gambzr di bawsh

ﬁésgpa\::}
Y \

:




63

Tata rias khusus rzksasa

Yang termasuk dalam tata rias khusus raksasa yaitu se-
ua buta babrah, buta alasan, buta raton dan buta cakil.
Tang dimaksud dengan buta babrah/denawa babrah/raksasa ba-
“rak adalah raksasa kembar empat penderek/pengikut cakil.
Sedangkan yang disebut buta alasan, yaitu satu jeris malibk-
zn: Brahma, lKaladabana, Hareksa~-Hareksi (Kamajaya dan Kama-
ratih) dan yang dimaksud buta raton/raksasa raton, yaitu Ra-
ja raksasa, seperti Newatakawaca, Rahwana dan lain sebagai-

oyae

Persiapan

Sebelum berhias wajah penari dibersihkan dahulu dengan

sabun dan dbilias, kemudian dikeringksn dengan handuk kecil.
Membentuk wajah

Sinwit putih cair dioleskan pada wajah dengan mengguna-
Ean jari tangan, pengolesan sesuai dengan bentuk-bentuk yang
dibutuhkan. Xombinasi warna bisa diberi warna hitam, merah,

putih dan lain sebagainyza.

Membuat alis dan garis-garis wejah

Cera membuat alls dan garis-—-garis wajah, dengan mengo -
leskan langes calr mengpunakan pidih atau kuas dengen bentuk

wvajah yang diinginkane. Pada gambar hglaman berikut ini akan

3
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sampak Jjelas antara buta raton yang riasnya sama dengan buta

babrah, hampir sama dengan buta czkil dan buta alasan.

Rias buta babrah/buta raton:

Rias buta cakil:
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zigs buta alasan:




BAB VI
RANGKUMAN

Merupakan penutup dari tulisan yang menyampaikan rang-
fuman dari bab-bab sebelumnya dan beberapa catatan dari pe-
nulise.

Dari uraian sebelumnya, maka penulis dapat memberikan

rangkuman sederhana sebagal berikut:

l. Tata rias ialah sebuah senl memoles/mengolah wajah un-
tuk suatu peran dengan menggunakan bahan-bahan kosmetik,
sehingga peran yang dibawakan dapat lebih menjiwai oleh
tata rias itue. Tata rias dapat berfungsi sebagsi pokok

atau berfungsi bantuan bagl pemsin panggung.

2. Tata rias delam lingkungan Wayang Orang Sriwedari dapat
digolongkan menjadi dua kelompok besar, yaitu putri dan
putra. Untulkk peran putri tata rias dibedakan atau di-
kelompokkan: +tata rias kelompok putri luruh, tata rias
kelompok.putri lanyap, tata rias kelompok putri madya,
tata rias kelompok putri lanyap gusen dan gecul. Se—-
dangkan pada tata rias tari putra dikélompokkan menjadi
tata rias putra alus luruh, tata rias putra slus lg-

nyap, tata rias putra gagah, tata rias putra gagah the-

65
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lengan, tata rias putra gagah prengesan, tata rias pu-
tra gagah gusen, tata rias khusus raksasa, tata rias

khusus punakawan dan tata rias khusus kera.

Z. Bahan tata rias dalam Weyang Orang Sriwedari terdiri
atas: sinwit putih, sinwit merah, kuning, mefah muds ,
langes, pomade, ciu, air sabun, teh manis, kopi, gula-
pasir. Sedangkan alat yang digunakan: saput bedak dgj
ri bodclan rambut, perkembangan sekarang menggunakan -
saput berbusa dari busa, pidih (sapu 1lidi, batang ko-'
rek, batang bambu, rotan) dan atau kuas.

Para penari putri sekarang sudah banyak  menggunskan
alat kosmetik modern yang diproduksi oleh berbagai pa-
brik.

4. Tata rias Wayang Orang Sriwedari berpedoman: bahwa un
tuk merias wajah yang perlu diperhatikan adaleh bentuk
wejah atau raut muka yang sesual dengan perannysz, baik4
teta rias unvuk putri, putra alus dan putra gagah.
Selain cara=-cara berias yang umum seperti ysng disam-
paikan, ada tata rias khusus. Diantaranya yang teéma—
suk rias kXhusus yaitu: Werkudara, punakawan, kera, rak-—

sasa dan lazin sebagainya.

5. Melengkapi rangkumen ini dapat ditambzhkan bahwe delam
wWayang Orang Sriwedari masing-masing perasn Jjarang min-

ta tolong untuk dirias oleh orang lein. Rias wajah

;4
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yang diperankan sudah terlalu hafal, sehingga terkesan
sudah membaku (standard)e. '

6e Catatan penting bagi pihak yang berminat untuk melan-

Jjutkan survey sederhana ini:

- Dalam mengadakan wawancara dengan para seniman harap
diperhatikan dengan secermat-cermatnya dan membuat
catatan-catatan ringkas agar tidak larut dalam pembi-

caraane

- Selain hal itu, Jjuga perlu sabar dan teliti dalam men
dengarkan keterangan-keterangan para narasumber yang
kadang-kadang menyeleweng dari informasi yang dibutuh

kan.

- Dalam membuat pPhoto perlu mengetahui lebih dahulu Jja
dwal acara cerita yang akan dipentaskan, agar peran
reran yang diperlukan potretnya dapat disiapkan le-

bih dahulu dengan cermat serta demi efesiensinya.

Demikianlah rangkuman dan catatan penulis berkaitan de
ngan kertas ini, semoga ada manfaatnysa.
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LAMPIRAN I

PHOTO BENTUK-BENTUK TATA RIAS

Fenari:

Fhoto: 1
Tata rias putri luruh
Sri Mulyani (berias sendiri)
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Photo

Photo 5 dan 6 Tata rias putri lanyap

>

Fhoto:

Mulyati (berias sendiri)
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i Fhoto: 7 Photo: 8
Tata rias putri madya Tata rias putri madya
Penari: Sujiyah (berias sendiri) Penari: Maryati (berias sendiri)




Penari:

Photos: 9
Tata rias putri gusen
Mulyati (berias sendiri)

Photo: 10
Tata rias putri gusen
Penari: Gemi (berias sendiri)
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Photo: 11

Tata rlas putri gusen
Fenari: Gemi (berias sendird)

Photo: 127
Tata rias putri gusen
Penari: Gemi (berias sendiri)
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Photo: 12 A~

Teta rias putri emban
Penari: Nanik Subroto (berias sendiri)

Photo: 13
Teta rias putri emban

Penari: Geml (berias .sendiri)




Penari:

Photo: 14

Tata rias putra alus luruh
Suratmi Setyorini (berias sendiri)




Penari:

Photo: 15
Tata rias putra zlus luruh
Nanik Subroto. (berias sendiri)



Photo: 16
Tata rias putra alus luruh
Penari: Sujiyah (berias sendiri)

Penari:

Photo: 17
Tata rias putra alus luruh

Sukowati (berias sendiri)




Fhoto: 18 Photo: 19
Tata rias putra alus lanyap Tata rias putra alus lanyap
Penari: Dalinah (berias sendiri) Penari: Darsi Pudyorini
(berias sendiri)
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Fhoto:

Supardic

20

(berias
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Tata rias putra alus lanyap
Penari:

sendiri)

Photo: 21

Tata riasgs putra alus lanyap

Penari: Slameta(berias gendiri)



Photo: 22 Fhoto: 23

Tata rias putra gagah thelengan Tata rias putra gagah thelengan

Penari: Rusman Harjowibakso Penari: Suyono (berias sendiri)
N (berias sendiri) .




Photo 24 dan 25
Penari: Sumardi

Photo: 25
Tata rias putra gagah thelengan
Dwi Pujosumarto (berias sendiri)
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Fhoto: 26 Fhoto: 27

Photo 26 dan 27 Tabta rias putra gagah thelengan
Penari: Hartono (berias sendiri)



! Proto: 29

Photo 28 dan 29 Teta rias putra gageh thelengan
Penari: Sluanet Subroto (berias sendiri)




Photo: 30
Tata rias putra gagah prengesan
Penari: Sukemi (berias sendiri)

Photo: 31
Tata rias putra gagah prengesan
Peraga: Basuki
Perias: Surono Ronowibakso
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Photo:

32

Tata rias bentuk prengesan

Penari:

SupardiB

(berias sendiri)




Photo: 33 Photo: 34

Fhoto 3% dan 34 fTata rias bentuk prengesan
Penari: Sumardi Dwi Iujosumarto (berias sendiri)
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Photo: 35

Fhoto 35 dan 36 Tata rias bentuk prengesan
Penari: Suyono (berias sendiri)




Photo 37/ dan 38

Photo: 38
Tata rias bentuk prengesan

Penari: Supaerdi B (berias sendiri)
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Phgtox T35

rias putra gagah gusen

Peraga: Te Wiyono

Perias: Surono Ronowibzakso
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Photo: 40

Tata rias putra gagah gusen
Penari: Wwidodo (berias sendiri)
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Photo: 41 Photo: 42

Photo #1 dan 42 Tata rias putra gagah gusen
Penari: Hartono (berias sendiri)



Photo: l].a Photo: 4‘4

Fhoto 43 dan 44 Tata rias khusus Werkudara

Penari: Suranto (berias sendiri)
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Photo: 47
Photo 46 dan 47 Tata rias khusus raksasa raton
Penari: Rusman Harjowibakso (berias sendiri)



Fhoto: 48 Photo:

FPhoto 48 dan 49 Tata rias khusus raksasa raton
Penari: Suwranto (berias sendiri)

49




Photo: 50 Photo: 51
Tata rias raksasa babrah Tata rias raksasa babrah
Penari: Sumardi Dwi Pujosumarto Penari: Wwidodo (berias sendiri)

(berias sendiri)

00T
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Photo: 52
Tata rias raksasa babrah
Penari: Suyono (berias sendiri)
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Photo: 53
Tata rias raksasa babrah
Penari: Hartono (berias sendiri)



Photo 54 dan 55 Tata rias raksasa babrah
Penari: Sukemi (berias sendiri)




‘1 Photo: 56 Photo:
| Photo 56 dan 57 Tata rias setanan gecul
Penari: Widodo (berias sendiri) ,

70T



Photo: 58 | Photo: 59
Tata rias setanan gecul Tata rias setanan gecul
Penari: gupriyadi (berias sendiri) Penari: Kirno (berias sendiri)
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Photo: 60 Photo: 61
Photo 60 dan 61 Tata rias setanan gecul

Penari: Hariyadi (berias sendiri)




Photo 62

Penari
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Photo: 64
Tata rias raksasa cakil
Penari:

Hartono (berias sendiri)




Photo:

Photo 65 dan 66 Tata rias
Penari: Suyono (berias
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Photo: 67
Tata rias raksasa cakil

Penari: Suyono (berias sendiri)




Photo: 68
Tata rias Semar
Penari: Suranto (berias sendiri)

Photo: 69
Tata rias Semer
Penari: SlametA(berias sendiri)
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Phovo: 70
Tata rias Gareng
Penari: Padmowibakso (berias sendiri)




Penari:

——
—

Thoto: 71

Tata rias Petruk
Surono Ronowibakso (berias sendiri)

Photo: 72
Tata rias Bagong

Penari: Mrajak (berias sendiri)




Photo: 73 | | Photo:
Fhoto 73 dan 74 Tata rias khusus kera (Anoman)
Penari: Widodo (berias sendiri)

74

w11
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Photo: 75
Teta rias khusus kera (Anoman)
Peraga: Mujiyono
Perias: IMurdadi
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Photo: 76

Adegan Harjuna

Harjuna penari:
Semar  penari:
Gareng ©penari:
Petruk penari:

dan Punakawan di hutan

Nanik Subroto
Suranto
Padmowibakso
Surono Ronowlbakso



l.

LAMPIRAN II

DAFTAR RIWAYAT HIDUP NARASUMBER DAN ATAU

PEMATN WAYANG ORANG SRIWEDARI

Nanmna

: Rusmsn Harjowibakso

Tempat/tanggal lahir : Surakarta, 6 Juni 1923

Algmat
Pendidikan

Pekerjaan

: Kalitan RT.01/RW.II Surakarta

SD Kl. V the 1937 (belum tamat)

: Pemsin Wayang Orang Sriwedari

Pengalaman: - Belajar menari di Balekambang, pelatih/guru

Peran Utama

Peran/Dapukan

*

Bp. Demang Projosewaka

Menjadi anggota wayang orang keliling.
Masuk menJjadi pemain Wayang Orang Sriwedari
malai the 1943 sampai sekarang

Th. 1951 ke Pakistan Festival Wayang Orang
( 1 bulan)

Th. 1961 Duta Seni ke Honolulu untuk Pata
I (4 bulan).

The 1963 ke Amerika (1 bulan).

Pernah melawat ke Birma, Singapura, Phili-
Pina, Hongkong, Tokio dan San Frasisco.

Sering mengajar mendadak atas permintaan
kilat seseorang dari Surabsya, tapi Pak Rus-
man tidak minta imbalan.

: Gathutkaca
: Pendita, Raja raksasa, Kurupeti,

gecul dan lain sebageinya.

117
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Nanasg

Tempat/tanggal lahir

Alamat

Pendidikan
Pekerjaan

Pengalaman{‘ i
2.
Pk

Penghargaan: l.
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surono Ronowibakso

Surakarta, 1 Suro 1852 H ( 1930 M).

Jagalan RT. O3/RW. XIII No. 129
Kec. Jebres, Sursaskarta.

: SR klas V th. 1936 (belum tamat).
: Pemain Wayang Orang Sriwedari

Th. 1950 melawat ke Sumatera (Aceh, Me-
dan, Padang, Jambi dan Palembang)-.

Pentas Wayang Orang hampir seluruh kota-
kota di Jawa Tengah.

Th. 1962 ke luar negeri: Jepang, Amerika
missi pemerintah ke New York Fair.

Piagam pengharagaan dari Panitia Reuni/HUT
Alumni-glumni Fakultas Tehnik Undip Sema-
rang 1 Oktober 1969.

Piagam penghargaan dari Panitia Panggung
Terbuks Kec. Jebres, Sela 13=4-1972,

Piagam penghargaan dari Panitia Nasional
Dati II Wanita Internasiongl th. 1975.

Peran utamza: Petruk.




e Nanmsa

Tempat/tanggal lahir

Alamat
Pendidikan

Pekerjaan
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: Darsi Pudyorini

Solo, 5 April 1933

L)

Kalitan RT. O1/RW.II Surakarta
: SD sampai klas II putus th. 1939.

e

Pemain Wayang Orang Sriwedari

Pengalaman: 1. Belajar menari kepada Bp. Wiryopredata

2.

Penghargaan:

Peran/dapukan

Peran Utamg

(gaya Mangkunegaran).

Mengikuti missi kesenian dalam rangka
festival Wayang Orang di Pskistan tahun

1951.
Masuk sebagai pemain Wayang Orang Sriwe-
dari th. 1941 sampai sekarang.

: Peran putri lanyap dan putra alus
lanyape.

: Dewasrani, Banowati.
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-. Nama Murdadi

Tempat/tanggal lahir : Solo, th. 1932.

Pendidikan ST Gendengan lulus th. 1951.

e

Pekerjaan Penanggung Jjawab Rias dan Busana
RRI Surakarta. Sekarang bebas tu
gas.

Pengalaman

-~ Pelatih pemain Wayang Orang Pan
camurti Jakarta, yang sekarang

disebut Wayang Orang Bharata.

- Tahun 1959 melawat ke Sumatera.
~ Tahun 1962 ke kota-kota di Jawa

Tengahe.

Penghargaan : Piagam penghargaan dari Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I Jawa Ti-
mur di Surakarta tahun 1981, da-
lam rangka Gabungan Wayang Orang

RRI dan THR (peran Anoman)e.




5c Nama
Tempat/tanggal
Alamat
Pendidikan

Pekerjaan

Pengnargaan: -

~

Pengalaman: -
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: Sardono Mloyowibagso
lahir : Surakarta, 3 Januari 1939
Nirbitan RT. O3/RW.I Sala.

SLTA Tahun 1958 di Semarang.
: Karyawan RRI Surakartsa.

Dari SESKOAD Bandung pada tgl. 25-5-1972
Pentas Seni dalam rangka HUT SESKODA ke 21.

Dari PEPADI Pusat pada tgl. 5-12-1977 di
dalam Pentas Seni Langen Bakti Dalang 77.

Dari Proyek PKJT pada tgl. 29-11-1980 d4i
dalam Penataran sebagal Penatar.

Dari Erida Wreda Mataya Jakarta pada tgl.
19-5=1980 di dalam Pentas Wayang Orang.
Dari Proyek PKJT pada tgle. 13-2-1982 di
dalam Jomba Seni Lawak sebagal Dewan Yuri.

Kegiatan Seni Tari sejak tahun 1949 4i Sa-

+la, sebagai Pembimbing alm. Bp. Priyono

Padmolukitoe.

Dilanjutkan pada Budi Rahayu Surabaya, pem-
bimbing alm. Bp. Sumardiman.

Sebagai peneri Parggung Wayarg Orang sejak
tahun 1959 sampai 1969, berkeliling ke ko-
ta-kota Surabaya, Jakarta, Jember.

Menetap di Surakarta sebagai tenaga keseni-
an wayang orang RRI Surakarta sejak th. 1969
hingga diangkat sebagai Pegawasi Negeri pada
th. 1981.
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- Sejak tahun 1977 mengajar Antawecana Wayang
Orang pada ASKI Suraksrta sebagai peungaisr
tidak tetap sampai dengan tahun 1984.

= lMengikuti Sarasehan-sarasehan Wayang Orang
pada Proyek PKJT di Surakarta, sebagai pe-
serta maupun penulis makalgh.

- Sebagai penatar pada Penataran Wayang Orang

maupun Ketoprak.
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6. Nama Se Maridi ProJjohutoyo

Tempat/tanggal lahir: Surakarta, 9 Juni 1932

Alamat : Kratonan, Serengan, Surakarta
Pendidikan : = SD tamat tahun 1946
- SMP tamat tahun 1949
Pekerjaan ¢ Penilik Kebudayaan Kecamatan Se-
rengan Kodia Dati IT Surakarta.
Pengalaman:

Pada tahun 1952 mulal menjadi abdi dalem sampai men
jadi Iurah Administrasi di Kantor Marduyagnyo dengan me-
rangkap sebagai abdl dalem Langen Taya yang tugasnya khu
sus abdi dalem penari di EKraton Surakarta.

Pada tahun 1955 S. Maridi telah mendapat Surat Keterang-

an Iulus ujian kesenian Tari dari HBS (Himpunan Budaysa

di Surakarta).

Banyak mencipta/menyusun tari tradisi Jawa gaya Su
rakarta, antara lain:
le Tahun 1655 mengilcuti lomba tari Bogis Tk. Jawa Te-

ngah merdapat Jjuara pertama.

2. Tahun 1955 mengikuti lomba tafi EKapten Tak Untung-
Surapatli sebagal Untung Surapati dan berhasil menda-
pat Juara pertama (Juara I).

3« Pada tahun 1961 berikarya tari Ekoprawiro.

4+ Pada tehun 1962 berkarya tari Prawiro Watang.

i
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7,
8.

10.

1l.
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13.
14.
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Pada tahun 1962 mengikuti lomba wayang orang tingkat
Indonesia (Nasional) berhasil meraih Jjuara I.

Pada tahun 1967 menggubah/menyusun tari Manipuren.
Pada tahun 1968 menyusun Tari Karonsih.

Pada tahun 1970 menyusun sendratari Bangun MAjapahit
pertama kali, termasuk tari Enggar-enggar.

Kira-kira pada tahun 1971 menyusun/menata Sendratari
Kemelut Pajang untuk mengikuti lomba tingkat Jawa -
Tengah dan berhasil meraih juara I.

Pada tahun 1971 menyusun tari Lutugg dan Srikandi -
Mustakawenie.

Pada tahun 1979 menyusun tari Garodhayskso dan Sen-
dratari Ramayana ceritera Sintha hilang sampei Rah-
wana gugur untuk Festival se Indonesla di Senayan -
Jakarta, dengan berhasil baike.

Pada tahun 1980 menyusun sendratari Panji Semirange.
Pada tahun 1981 menyusun sendratari Putri wandansari.
Pada tahun 1984 menyusun tari rakyat diikut sertakan
mengikuti lomba tingkat Jawa Tengah di Purwakerto dan
meraih Jjuara II. |

Pada tahun 1985 menyusun tari anak-aznak gerak dan la-
gu; diikut sertakan mengikuti lomba tingkat Jawa Te-
ngah, berhasil meraih Jjuara I. Dan pada tahun yang

Sama menggarap/menyusun/mensta teri wayang orang re-

maja dengan cerita Sumantri ngenger, dan diikut sef-




16.

17.
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takan lomba tingkat Jawa Tengah dengan berhasil
meraih Jjuara I.

Pada tahun 1986 menggarap/menyusun sendra-wicara Ra-—
ra Mendut di Kraton Surakarta untuk peresmian Pa=-
brik Rokok Bentul di Malange.

Pada tahun 1987 meryusun tari Harjunasasra - Suman-

tri dan Maesa Jenar Rara Wilis dan sudah dikasetkan.

Pengalaman di luar Negeri:

1.

7e

9.

10.

Tahun 1959 melawat ke Singapura sebagai penari da-
lam missi walikota Jakarta.

Takun 1962 ke Philipina sebagal penari dalam Missi
Kesenian Kepresidenan. |

Tahun 1963%/1964 melawet ke Amerika sebagai penari,
dan diteruskan ke Paris dan ke Negeri Belanda.
Tahun 1965 ke Lorea, RRC dan Jepang sebagai pensri
dalam Missi Kepresidenan.

Tanun 1968 ke Hongkong sebagai penari dalam Missi
Eebudayazn Jakarta.

Tahun 1270 ke Jepang (Expo 1970) diteruskan ke Phi-
lipina, sebagai penari.

Tahun 1972 ke Amerika sebagai Guru tari/Dosen Tari.
Tahun 1973 ke Amerika sebagal Guru Tari/Dosen Tari.
Tahun 1974 ke Jepang lMissi Kesenian dalang dalam -
rangka PATA.

Tahun 1985 ke Honzliong, IMissi Eesenian Kraton Sura-

karta sebagai pennri don pelatih tari.
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1ll. Tghun 1987 ke Jepang diundang oleh Universitas Na-
sional Tokio untuk memberi pelajaran tari dan mena-

Ti.

Tanda penghzargaan yang dimiliki antara lain :

1.

2e

7.

Penghargean dari Menteri Sekretaris Negara RI pada ta-
nggal 17 Agustus 1979 sebagai pelatih tari Ramayana; :
dan dalam rangka Festival Kesenian anak—-anak tingkat '
Nasional di Jzkarta tgl. 12, 13, 14 dan 15 Agustus 1979.
Piagam Penghargaan deri Panitia Nasional Indonesia Expo
1970 di Osaka Jepang tgl. 25 September 1970.

Piagam dari Dewan Kesenian Jakarta, Gelanggang Remaja

se DKI. Dewan Pekerja Harian di Jakarta, 28 Januari 1973
sebagal Jjuara Harapan III lomba karya tari.

Piagam dari Panitia Sayembara Wayang orang Amatir se In-
donesia di Sala tgle 28 Juli 1962 sebagai juara I.
Piagam dari Panitia Sayembara Wayang Orang Amatir se In-
donesia di Solo, tgl. 28 Juli 1962 sebagai Jjuara "Sri
Panggung" (Bintang Panggung). | |

Surat Tanda Penghargaan dari Walikota Kodia Dati II Su-
rakarta tgl. 16 Juni 1973, dianugerahi bintang warga ko-
ta Teladan klas II. Surakarta.

Surat Penghargaan dari Kepala Kantor Wilayah Depdikbud
DIY Yogyakarta tgle 30 Desember 1983 sebagai Pembina

Peragaan dalam kegiatan Pameran Peragaan, Ceramah dan

«




8.

S.

10.

11.

12.
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Diskusi Nilai Budaya yang berlangsung di Museum»Sono-
budoyo Yogyakarta tgl. 26 s.d. 30 Desember 1983.

Surat Penghargaan dari Proyek Pembinaan Sekolah Dasar
Jakarta tgl. 28 Agustus 1982 (mengikuti penataran Ang-
gota Tim Penatar Inti (IPJ) btidang keseniane.

Piagam penghargaan dari Depdikbud Kantor wWilayah Prop.
Jawa Tengah sebagail penyaji terbaik (Jjuara II) Festi-
val Pertunjukan Rakyat Propinsi Jawa Tengah.

Tanda penghargaan dari FKIP-UNS Program Diplomsa, yang
telah memberi kuliah secara aktif pada Program Diploma
Kependidikan FEKIP-UNS tgl. 5 Januari‘l984.

Surat Penghargaan dari Proyek Pusat Pengembangan Kebu-
dayaan Jawa Tengah (PEJT) tgle. 23 Desember 1978 dalam
rangka mengilkuti Penataran Kesenian Tahap V yang dise-
lenggarakan tgle 14 s.d. 23 Desember 1978.

Piagam dari Depdikbud Kantor Wilayah Prop. Jawa Tengah
Semarang tgle. 17 Nopember 1983, dalam rangka mengikuti
Penataran keliling Penilik Kebudayaan tgl. 24 Oktober
1983.

Surat keterangan dari FPKJT Sala, tgle 30 Juni 1978 te-
lah mengikuti penataran Kesenian tahap III tgl. 21 s.d.
30 Juni 1978.

Penghargaan dan ucapan terima kasih dari walikotamadya
Surakarta, sebagal penari Minakjingga (panggung terbu-

ka) HUT Kotamadya Surzkarta ke 30. (Bangun Mojopakit).
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22. Surat Penghargaan dari ASKI Surakarta, tgl. 23 Agustus
1983 sebagai pengajar dalam mata kuliah Tari Gaya Sala.

23. Piagam Penghargaan dari Depdikbud Kotamadya Surakarta,
sebagai Jago (utusan) Kotamadya Surakafta untuk mengi-
kuti PFestival Wayang Orang Tk. Jawa Tengah tgl. 3 dan
4 Januari 1984 dengan ceritera Kangsa ILena, Sebaggi Ju=-
ara ke IIT.

24. Piagam dari Pemerintah Daersh Propinsi Jawa Tengah'Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan sebagai pembina dan pelatih -
dalam Lomba Wayang Orange.

25. Penghargaan dari Kepala Dinas Dikbud Prop. Jawa Tengah
dalam Lomba Vayang Orang sebagail pembina, pelatik tari
Weyang Bocah SD Surakarta.

26. Piagam Penghargaan No. 002/526/1983 tgl. 20 September
1983 dari Walikotamadya EDH Tk. II Surakarta, sebagei
Anggota seksi Tari Massel = Panitia Pelaksana Peresni-
an dan Pemugaran Stadion Sriwederi Surakartas.

27. surat Tanda Penghargaan dari Kepala EKantor Wilayah Dep-
dikbud Prop. Java Tengah, dalam rangka Lomba Pertunjuk-
an Rakyat Jawa Tengah tgl. 3 Pebruari 1984 meraih juara
ke II se Jawa Tengah.

28. Piagam dari Keluarga Alumni Universitas Gajahmada Ca-
bang Surakarta, tgl. 19 Desember 1984, dalam macam-ma-

cam kegiatan, Peserta Lomba Dewasa putra.



29.

30.

31.
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Piagam Penghargaan dari Panitia Hari Pers Nasional.
HUT XXXIX Persatuan Wartawan Indonesia dan HUT VII Mu-
seum Monumen Pers Nasional Surakarta pada tgl. 9 Pebru

ari 1985.

Piasgam Penghargaan dari KDH Tk. II Kotamadia Surakarta

tgl. 12 April 1985:

- Berjasa dalam Pembinaan Pengembangan Kesenian Tradi-
sional.

- Pényusun kreasi gerak/tari dolanan anak-anak terbaik
dalam rgngka Lomba Dolanan Anak-gnak tingkat Jawa Te-
ngah pada tgl. 3 April 1985 di Semarang.

Penghargaan dari Kepala Kantor Depdikbud Kotamadya Su-

rakarta tgle 5 Januari 1986 sebagai Pelatih, Pembina,

Penata Tari dengan ceritera "Sumantri Ngenger'.

Surat Tenda Penghargasn darl Depdikbud Kantor Wilayah
Propinsi Jawa Tengak di Semarang tgl. 4 September 1987.

Dalam Penataran Guru Bahasa dan Sastra Jawa Propinsi Ja-

" wa Tengah tgle 4 s.d. 6 September 1987.




7« Nana

Tempat/tanggal lahir

Alamat

Pekerjaan

Pendidikan

Pengalaman:=

Penghargaan:
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Sumardi Dwi Pujosumarto

Surakarta, 25 Mei 1927.

: Suranalan RT. O4/RW. VIII Pajang,
Lawiyan Surakarta.
Pemain Wayang Orang Sriwedari.
: SR tidak taman tahun 1937 - 193%9.
Masa perjuangan th. 1946.
Memmutar Film di Sriwedari th. 1947
EerJja pada Trading Coy Sala = Blitar th. 1949
Bekerja sebagai tukang tenun th. 1950.
Sebagail pemain Ketoprak Balekambang th. 1951.
Pada the. 1951 merantau di Banyumas, Kedu dan
Java Timur.
Sebagai pemain Ketoprak, Wayang, Ludruk pada
tahun 1958.
Sebagai pemain weyang orang mulai tgl. 24-X-
1958 sampai sekarang.di Sriwedari Sala.
Missi Kampanye: Tanjungkarang, Pringsewu, Na-

tar, Sekampung, Waicepu (Sumatera) tahun 1972.

~ Piagam Penghargaan dari Komdis Madiun tzhun
1971.

- Plagam Penghargaan dari Komdis Walikukun,
tahun 1975

- Sertipikat Wayang Orang Sriwedari th. 1977

*
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Piagam Penghargaan Festival Seni di Jakar-
ta tahun 1978.

Piégam Penghargaan EKentingan Ketoprak tshun
1980.

Piagam Penghargaan Kentingan Ketoprak tahun
1982

Piagam Pembina Penataran P-4 tahun 1982.
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